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ABSTRAK 

 

 
Nama :  Nella Meirissa 

NIM :  200209087 

Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Tanggal Sidang :  17 Desember 2024 

Judul Penelitian :  Penerapan Model Two Stay Two Stray untuk  Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa di Kelas III MIN 2  Banda Aceh 

Pembimbing I :  Irwandi, S.Pd. I., M.A.  

Kata Kunci :  Model Two Stay Two Stray, Hasil Belajar Siswa 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, siswa mengalami kejenuhan karena guru 

kurang menggunakan model dalam pembelajaran. Sehingga siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru secara langsung, hal ini mengakibatkan siswa 

sulit dalam menyerap secara maksimal pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Hal ini mengakibatkan siswa kurang dalam merespon apa yang disampaikan oleh 

guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar siswa menjadi 

rendah. Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan 

model two stay two stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh, (2) untuk mengetahui 

aktivitas siwa dalam penerapan model two stay two stray di kelas III MIN 2 Banda 

Aceh, (3) untuk menemukan hasil belajar siswa dalam penerapan model two stay two 

stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas yang meliputi empat tahapan Yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi yang dilakukan dalam tiga siklus, dengan Subjek 

penelitian berjumlah 38 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

aktivitas guru, Observasi aktivitas siswa dan tes. Temuan penelitian ini sebagai 

berikut: (1) Hasil pengamatan aktivitas Guru pada siklus I yaitu 78,26%, pada 

siklus II menjadi 86,95%, dan pada siklus III mengalami Peningkatan sebesar 

94,56%. (2) Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 65,21%, pada siklus II menjadi 

81,52%, dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 90,21%. (3) Hasil 

belajar siswa yaitu 52,63%, pada siklus I, pada siklus II menjadi 73,68%, dan 

pada siklus III meningkat menjadi 92,10%.Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model two stay two stray dapat meningkatkan Hasil belajar 

siswa. 

 

Kata Kunci : Model Two Stay Two Stray, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu 

berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. 

Penerimaan proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang 

menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain 

itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung 

sepanjang kehidupan.
1
 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi setiap 

anak yang lahir, tumbuh dan berkembang secara manusiawi dalam mencapai 

kematangan fisik dan mental masing-masing anak. Di dalam keluarga, setiap anak 

memperoleh pengaruh yang mendasar sebagai landasan pembentukan pribadinya. 

Untuk lebih meningkatkan potensi pada diri anak, orang tua tidak hanya mendidik 

anaknya di rumah, akan tetapi mereka mengirimkan atau menitipkan anaknya ke 

sekolah, agar mampu memenuhi tuntutan zaman sekaligus meningkatkan 

pendidikan pada anak tersebut. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

kedua yang bertugas membantu keluarga dalam membimbing dan mengarahkan 

perkembangan serta pendayagunaan potensi tententu yang dimiliki peserta didik 

                                                 
1
 Awal Asy’ari (2017), Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Di MTSN 1 Kota Agung Tanggamus, [Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung], Lampung. 
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atau anak, agar mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, 

sebagai anggota masyarakat, ataupun sebagai individual.
2
 

Sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung secara formal yang 

artinya terikat oleh peraturan-peraturan tertentu yang harus diketahui 

dandilaksanakan. Di sekolah, murid atau anak tidak lagi diajarkan oleh orang tua, 

akan tetapi gurulah sebagai pengganti orang tua. Dalam kegiatan belajar mengajar 

tidak semua peserta didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatife lama. 

Daya serap peserta didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, 

ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi 

mempengaruhi daya serap peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan 

oleh guru.
3
 

Model adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran mengacu pada pembelajaran yang 

akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
4
 

Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi bermakna yaitu dengan 

cara menerapkan model yang cocok untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model tersebut salah satunya 

adalah model Two Stay Two Stray(TS-TS). Model TS-TS bisa digunakan dalam 

                                                 
2
 Awal Asy’ari (2017), Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Di MTSN 1 Kota Agung Tanggamus, [Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung], Lampung. 

3
 Awal Asy’ari (2017), Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Di MTSN 1 Kota Agung Tanggamus, [Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung], Lampung. 

4
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 51. 
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semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta didik.
5
 

Model pembelajaran dua tinggal dua tamu adalah dua orang peserta didik 

tinggal di kelompok dan dua orang lagi bertamu ke kelompok lain. Dua orang 

yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 

kelompoknya sedangkan yang bertamu mencatat hasil diskusi kelompok yang di 

kunjunginya. 

Menurut  Miftahul Huda Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

merupakan system pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 

bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 

saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi
5
. Sedangkan menurut 

Shoiminarif model pembelajaran Two Stay Two Stray  dua tinggal dua tamu 

adalah dua orang peserta ditinggal di kelompok dua orang bertugas 

memberikaninformasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya sedangkan yang 

bertamu bertugas mencatatb hasil diskusi kelompok yang di kunjunginya.
6
 

Maka dapat disimpulkan bahwa model TS-TS adalah model dengan 

menggunakan kerja kelompok yang terdiri dari empat orang dimana dua orang 

tinggal dan dua bertamu. Dengan kerja kelompok akan menimbulkan kerja sama. 

Selama proses belajar berlangsung, peserta didik akan mempelajari yang berkaitan 

dengan tugas kelompok. setelah itu guru mengarahkan dua orang bertamu untuk 

memperoleh informasi dan dua yang tinggal membagikan informasi kepada 

kelompok lain yang bertamu. Kemudian siswa mencocokkan temuan mereka dan 

                                                 
5
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2014), h. 207. 
6
 Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014 ), h. 222. 
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mempresentasikannya di depan kelas. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas III B MIN 2 

Banda Aceh pada tanggal 24 Mei 2024, dalam proses pembelajaran siswa 

mengalami kejenuhan dan guru juga kurang dalam memilih atau menggunakan 

model pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran dengan 

kurangnya penerapan model pembelajaran sehingga siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru secara langsung, karena itu dapat mengakibatkan siswa sulit 

dalam menyerap secara maksimal pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 

karena kurang nya guru dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan sehingga didalam proses pembelajaran 

siswa kurang dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru atau proses 

pembelajaran tersebut kurang menyenangkan bagi siswa. Hal ini mengakibatkan 

siswa tidak menyerap secara maksimal pembelajaran yang di sampaikan oleh 

guru, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah dan tidak 

mencapai Kriteria Ketercapaian tujuan pemnbelajaran (KTTP) yang ditentukan 

oleh sekolah tersebut. KTTP yang ditetapkan secara individual adalah 75 dan 

klasikal 80%.
7
 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti ingin mengadakan penelitian tentang 

“Penerapan Model Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

di Kelas III MIN 2 Banda Aceh”. Peneliti memilih model tersebut dikarenakan 

Model Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang belum 

diterapkan oleh guru MIN 2 Banda Aceh.
 
Dengan adanya penerapan model 

                                                 
7
 Reka Dewi Saputri, (2020), Penerapan  Model Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Hasil Belaja Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di kelas IV MIN Sabang. [Skripsi, 

Universitas Negeri Ar-raniry] Banda Aceh. 



5  

 

 

tersebut diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menerapkan model Two Stay Two 

Stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menerapkan model Two Stay Two 

Stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menerapkan model Two Stay 

Two Stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model Two Stay 

TwoStray di kelas III MIN 2 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menerapkan model Two Stay 

Two Stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh. 

3. Untuk menemukan hasil belajar siswa dengan menerapkan  model Two 

Stay Two Stray di kelas III MIN 2 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Secara Praktis 

a. Bagi pembaca, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk menambah informasi dan wawasan. 

b. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk mengadakan penelitian sejenis dan dapat 

memberikan sumbangan positif bagi perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

2. Secara Teoritis 

a. Bagi guru, dapat memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar pada siswa 

b. Bagi siswa, dapat menguasi materi pembelajaran secara baik sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

baik pada sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti, dapat mengetahui secara pasti bahwa penggunaan model 

Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Two Stay Two Stray 

Menurut Faturrahman, Model Two Stay Two Stray adalah dengan caa 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah 
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kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya 

tetap di kelompoknya untuki menerima dua orangg dari kelompok lain, kerja 

kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan 

kelompok.
8
 

Menurut Suprijono,  Model Two Stay Two Stray atau dua tinggal dua 

tamu diawali dengan pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru 

memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka 

diskusikan jawabannya. Setelah diskusi antar kelompok selesai, dua orang dari 

masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 

kelompok lain. Anggota kelompok lain yang tidak mendapatkan tugas sebagai 

duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. 

Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 

tersebut. Jika meeka telah selesai melaksankan tugasnya, mereka kembali ke 

kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa 

yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu 

mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.
9
 

2. Hasil Belajar 

Secara bahasa hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu hasil dan 

belajar. Hasil adalah sesuatu yang di peroleh dari adanya usaha, hasil 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
10 

Belajar 

                                                 
8
 Faturrahman, M. 2016. Model-model Pembelajaran Inovatif. Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 

9
 Suprijono, A. 2014. Cooperatif Learning. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

10
 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), h. 38. 
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adalah aktivitas mental atau psikis yang menimbulkan perubahan tingkah laku 

yang berbeda antara sesudah dan sebelum belajar.
11

 Secara istilah Nana 

Sudjana dalam Rohmalina Wahab menjelaskan hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar, 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
12 

3. Pembelajaran IPAS 

Penerapan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial atau IPAS merupakan salah satu perubahan cakupan 

materi materi pembelajaran yang harus dipahami oleh siswa sebagai bagian 

dari perubahan kurikulum merdeka. Salah satu ciri khas dalam kurikulum 

merdeka ialah Pembelajaran IPAS. Ilmu Pengetahuan  Alam dan Sosial 

(IPAS)  adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial dan alam serta lingkungan di sekitar kita dan telah dikenalkan sejak 

Sekolah Dasar. Melalui penerapan pembelajaran IPAS, rasa ingin tahu siswa 

yang semakin besar tentang fenomena yang ada atau pernah terjadi di 

lingkungannya. Keingintahuan siswa akan meningkat ketika mereka 

mempertimbangkan bagaimana fungsi alam dan bagaimana orang berinteraksi 

satu sama lain di lingkungannya. 

Menurut Astuti ada tiga alasan untuk menggabungkan IPA dan IPS ke 

dalam IPAS: 1) siswa dari MI/SD dapat mempersepsikan sesuatu secara 

holistik; 2) mereka dapat mengembangkan pemikiran holistik tentang 

                                                 
11

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2015), h. 

20. 
12

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 22. 
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lingkungan alam dan sosial; dan 3) dapat meningkatkan profil pelajar 

Pancasila.
13

 

IPAS adalah sebuah mata pelajaran di sekolah dasar (SD). Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sekolah (IPS) untuk Sekolah Dasar (SD) 

digabung dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan nama 

mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Pembelajaran akan 

dilakukan pada materi pokok IPAS yaitu tentang materi kenali hewan di 

sekitar kita yang merupakan materi yang akan diajarkan di kelas III.Pada 

penelitian ini menggunakan Kurikulum Merdeka yaitu Bab 1 Topik A (ada 

hewan apa saja disekitarmu). Topik B (Apakah semua hewan sama). Topik C 

(Mengapa hewan memiliki bentuk tubuh yang berbeda-beda). Dengan Tujuan 

Pelajaran (1) Mengenali keragaman hewan di sekitar kita. (2) Mengetahui 

bahwa anggota tubuh hewan memiliki bentuk anggota tubuh yang berbeda-

beda. (3) Melakukan Penyelidikan fungsi bagian tubuh dan kaitannya dengan 

perilaku hewan. 

 

                                                 
13

 Dyaning Wijayanti, I., & Ekantini, A. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran IPAS MI/SD. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 08(02), 2100–2112. 


